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PENUTUP

A. Kesimpulan

Manusia tidak akan pernah lepas dari suatu masalah. Ia akan selalu
berfikir jernih dalam menggapai tujuan hidup, oleh karena itu manusia juga
tidak akan pernah lepas dari kehidupan sehari—hari yang merupakan
pengalaman hidup sebagai faktor untuk menunjang hidup kedepannya. hal
tersebut mendorong penulis untuk memvisualisasikan kedalam sebuah karya
seni dengan mengadopsi motif geometris dan mesin waktu yaitu jam tangan.

Motif geometris mernpakan salah satu motif tradisional yang ada di
Indonesia. Keberadaan motif tradisional yang ada di Indonesia bukan hanya
sekedar mengutamakan nilai keindahannya saja, namun berbagai macam
bentuk motif geometris yang sudah ada sejak jaman nenek moyang masih
utuh dengan nilai-nilai moral yang ditinggalkanya. Dengan demikian motif
geometris yang diterapkan pada jam tangan, pada dasarnya mempunyai
fungsi dan arti tersendiri yang menjadi sebuah karya seni interior yaitu berupa
jam dinding. Kebutuhan elemen penghias ruangan dari motif geometris dan
jam tangan menjadi sebuah jam dinding, diharapkan menjadi alternatif
perkembangan karya seni pada jaman sekarang. Pada akhirnya penulis juga
berharap mampu menjawab karya seni yang dibuat dengan judul “Motif

Geometris dan Jam Tangan Sebagai Dasar Penciptaan Karya Seni Kriya”.
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Motif tradisional Indonesia merupakan salah satu aset bangsa yang
harus selalu tetap dijaga kelestariannya. Oleh karena itu sumber-sumber data
yang ada mengenai tradisional, berupa motif tradisional yang diterapkan
berbagai bidang maupun dalam bentuk dokumentasi harus tetap dilestarikan
dan dikembangkan sebagai bentuk identitas suatu bangsa.

Dengan demikian, perlu suatu pengembangan terus menerus melalui
dunia seni kriya agar keberadaan motif tradisional tersebut tetap bisa di
pertahankan. Dalam melestarikan tradisi bangsa bukan hanya dituangkan
dalam kreativitas saja namun juga ada tindakan dan perilaku yang
membangun nilai tradisi yang baik di setiap pelosok daerah negeri ini,
dengan tindakan tersebut berbagai macam budaya yang ada di Indonesia akan

tetap dihargai dan dikenang oleh bangsa-bangsa lain.
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